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BAB III 
METODOLOGI 
3.1 Uraian Umum 
Dalam melakukan penelitian harus ada kerangka arau panduan agar tidak 
keluar dari pokok bahasan. Sehingga perlu disusun tahapan demi tahapan dalam 
melakukan kegiatan. 
3.2 Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian yang digunakan dalam pembahasan Tugas Akhir ini 
sebagai berikut : 
1. Latar Belakang
Sebelum mengerjakan Tugas Akhir ini, sebelumnya harus mengetahui
permasalahan atau latar belakang yang ada, sehingga tidak akan melebar kemana – 
mana. Hal ini berguna agar hasil dari tugas akhir ini terarah tidak menyimpang dan 
sesuai tujuan. 
2. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dilakukan setelah menentukan ide atau gagasan pokok
yang akan dibahas. Kemudian ditetapkan tujuan yang harus dicapai agar 
permasalahan yang ada dapat terselesaikan sesuai harapan.  
3. Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data dibagi mendai dua, yaitu data primer dan data
sekunder yang tertera sebagai berikut : 
a. Data Sekunder
Untuk data – data yang mengenai data proyek  meliputi :
 Trase Jalan, yaitu gambar rencana jalan yang akan dibangun, yang
terdapat rencana cut and fill, cross section dan titik patok.
 Jenis Tanah, yaitu lokasi karakteristik tanah, jenis tanah,dll.
 Lokasi Pembuangan, yaitu lokasi ditentukannya untuk menampung
tanah hasil galian pada lokasi proyek yang tidak digunakan untuk
mengurug lokasi proyek.
b. Data Primer
Data yang dibutuhkan mengenai alat berat meliputi :
 Spesifikasi alat berat yaitu tentang kapasitas, jenis mesin, merk, 
kegunaan. 
 Produktifitas alat berat yaitu kemampuan alat berat dalam melakukan 
pekerjaan dalam waktu satu jam. 
 Harga Sewa Alat, yaitu harga yang dibayarkan kepada penyedia alat 
berat, meliputi biaya operator, bahan bakar, uang makan, sewa alat, 
mobilisai. 
3.3 Pembuatan Model Matematika dan Fungsi Kendala 
Untuk mempermudah analisa, permasalahan yang ada diubah menjadi 
bahasa model matematika yaitu persamaan program linier. Persamaan program 
linier dibentuk berdasarkan formulasi permasalahan yang ada, antara lain : 
1. Variabel Keputusan 
Variabel keputusan yang dibentuk adalah X1 yaitu jumlah biaya per jam 
yang dikeluarkan untuk pengoperasian alat berat. 
2. Fungsi Tujuan 
Fungsi tujuan yang dibentuk adalah mengetahui biaya minimal yang 
dikeluarkan untuk satu pekerjaan. 
Persamaan yang dibentuk pada fungsi tujuan ini dapat dilihat pada 
rumus berikut ini: 
Minimumkan  : Z = ∑ Ci . Xi 
Dimana   : 
Z = Biaya penggunaan alat berat (Rp) 
Ci = Biaya harga sewa alat berat (Rp/jam) 
Xi = Jam operasional pemakaian alat berat (jam) 
3. Fungsi Kendala 
Dalam menyelesaiakan masalah harus mempertimbangkan kendala – 
kendala yang ada, antara lain sebagai berikut : 
a. Kendala Biaya Alat Per Jam 
Kendala waktu sewa alat didapat dari masing – masing alat berat dan 
biaya maksimal yang dikeluarkan penyewa atau sama dengan Ts 
jam. Berikut ini bentuk pertidaksaaan kendala biaya : 
X1 ≤ Ts 
Dimana : 
X1 = Biaya operasional alat berat tipe i per jam (Rp) 
Ts = Biaya maksimal per jam yang dikeluarkan penyewa (Rp) 
b. Kendala Waktu Pengerjaan 
Untuk kendala waktu yang didapat dari lama waktu penggunaan 
masing – masing alat berat dibatasi oleh waktu maksimum untuk 
menyelesaaikan pekerjaan atau masa kontrak. Pertidaksamaan dari 
kendala waktu penyelesaiaan pekerjaan giliran dilihat dengan rumus 
sebagai berikut : 
TiXi  ≥ Tp 
Dimana : 
Ti  = Lama waktu penyelesaian pekerjaan (jam) 
Xi   = Alat berat tipe i 
Tp = Lama waktu yang ditenttukan proyek (jam) 
c. Kendala Jumlah Alat 
Untuk kendala jumlah alat, pada masalah ini didapat dari 
ketersediaan jumlmah alat yang dapat dipakai pada salah satu 
perusahaan sewa alat berat. 
Berikut bentuk pertidaksamaan untuk kendala jumlah alat : 
Xi ≤ n 
Dimana : 
Xi  = Alat berat yang dihitung (buah) 
n = Jumlah maksimum alat yang tersedia (buah) 
d. Kendala Produksi Alat Per jam 
Kendala produksi alat didapat dari perhitungan produktifitas alat 
berat yang dibatasi oleh target produktifitas dari proyek yang 
disesuaikan dengan waktu pelaksanaan. Berikut bentuk 
pertidaksamaan kendala produksi alat dapat dilihat sebagai berikut : 
pi Xi ≥ Pw 
Dimana : 
pi  = Produktifitas alat berat tipe i 
Xi = Alat berat tipe i 
Pw = Target produktifitas yang harus dicapai alat berat (m3/jam) 
 
3.4 Analisa Data 
Dalam melakukan analisa pada permasalahan ini menggunakan persamaan 
program linier metode simplek. Untuk perhitungan dilakukan dengan menggunakan 
metode linier simplek program ini dapat menyelesaikan persoalan optimasi dengan 
menggunakan metode simpleks. Analisa dilakukan dengan menggunakan 
persamaan program linier yang berupa fungsi kendala dan fungsi tujuan kedalam 
tabel. Kemudian dilakukan proses iterasi atau pengolahan dengan menggunakan 
program analisa manajemen tersebut. Dari hasil analisa dengan alat bantu tersebut 
dapat diperoleh solusi terbaik dari permasalahan yang di bentuk. 
3.5 Solusi Optimum 
Dalam menentukan solusi setiap masalah harus sesuai dengan tujuan utama 
yang akan di capai. Untuk permasalahan ini tujuannya yaitu biaya optimum untuk 
sewa alat berat yang digunakan untuk pekerjaan cut and fill. Dalam masalh ini 
Solusi optimum nya adalah jumlah alat berat yang paling sesuai dengan kebutuhan 
yang di dapat dari analisa menggunakan metode linier simplek. 
3.6 Analisa Waktu dan Biaya 
Setelah didapat solusi optimum, yaitu jumlah alat berat yang disewa dan 
waktu pekerjaan, kemudian  didapat untuk menghitung waktu pengerjaan dan biaya 
keseluruhan yang dikeluarkan untuk sewa alat berat. 
3.7 Kesimpulan dan Saran 
Setelah didapatkan solusi sehingga dapat dibuat kesimpulan untuk 
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Gambar 3. 1 Bagan Alir Metodologi 
